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Abstract. Traditional salted fish drying methods in coastal areas heavily rely on unpredictable weather, which often stops the
drying process and decreases product quality. This study aims to design a standalone, automated silver barb (Tawes)
fish drying system using an Arduino Uno R3 microcontroller, prioritizing hardware accuracy and operational
stability. The system integrates a Load Cell sensor to measure real-time mass reduction and a DHT22 sensor to
monitor room temperature. Employing a Research and Development (R&D) method with a quantitative experimental
approach, the system utilizes hysteresis control to maintain the drying chamber temperature between 44-46°C.
Hardware testing demonstrated high reliability; the DHT22 sensor achieved an average accuracy of 99.76% with a
0.24% error rate, while the Load Cell exhibited an average error of less than 1% for most test objects. Experimental
results on fish samples with initial masses ranging from 25g to 180g showed that the required drying time spanned
from 110 to 160 minutes. The system successfully and automatically halted the drying process once the fish's moisture
content reached the 40% target, fulfilling the Indonesian National Standard (SNI) 8273:2016 for dried salted fish.
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Abstrak. Metode pengeringan ikan asin tradisional di daerah pesisir sangat bergantung pada cuaca yang tidak menentu,
sehingga sering kali menghentikan proses pengeringan dan menurunkan kualitas produk. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang sistem pengering ikan tawes otomatis yang mandiri menggunakan mikrokontroler Arduino Uno R3,
dengan mengutamakan akurasi perangkat keras dan stabilitas operasional. Sistem ini mengintegrasikan sensor Load
Cell untuk mengukur penyusutan massa secara aktual dan sensor DHT22 untuk memantau suhu ruang pengering.
Menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan kuantitatif eksperimental, sistem ini
menerapkan kontrol histeresis untuk menjaga kestabilan suhu pada rentang 44-46°C. Hasil pengujian perangkat
keras menunjukkan keandalan yang tinggi; sensor DHT22 mencapai rata-rata akurasi 99,76% dengan tingkat error
0,24%, sedangkan Load Cell menunjukkan tingkat presisi dengan error di bawah 1% pada sebagian besar objek uji.
Pengujian keseluruhan pada sampel ikan dengan variasi massa awal 25 gram hingga 180 gram membutuhkan waktu
pengeringan antara 110 hingga 160 menit. Sistem berhasil menghentikan proses secara otomatis secara tepat saat
kadar air ikan mencapai target 40%, sehingga memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 8273:2016 untuk produk
ikan asin kering.

Kata Kunci - Arduino Uno, DHT22, Ikan Tawes, Load Cell, Pengering Otomatis.

|. PENDAHULUAN

Pengeringan ikan metode tradisional yang umum digunakan untuk mengawetkan ikan di daerah pesisir, di mana
akses terhadap teknologi pendinginan dan pengawetan modern masih terbatas. Di Indonesia masih banyak masyarakat
yang menggunakan cara tradisional atau pemanfaatan alami untuk pengeringan ikan asin, yaitu dengan pemanfaatan
panas matahari dan tiupan angin[1]. Salah satu masalah paling umum dalam bisnis ikan asin adalah cuaca yang tidak
menentu[2].Ketika musim hujan proses pengeringan terhenti sehingga menjadi tidak optimal. Akibatnya, ikan tidak
kering secara merata, mudah berjamur, dan kualitas produk menurun[3]. Secara umum kandungan air pada ikan
bervariasi antara 50%-80%][4]. Menurut Badan Standar Nasional (1992),kadar air ikan asin berdasarkan Standar
Nasional  Indonesia adalah 40%[5]. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa keberhasilan proses pengeringan
sangat ditentukan oleh pengendalian parameter lingkungan, khususnya suhu berkisar 35-50°C dan kelembapan relatif
di bawah 45%, untuk mencegah pertumbuhan bakteri dan jamur serta memaksimalkan efisiensi penguapan air[6].

Penelitian mengenai sistem pengering ikan telah banyak dikembangkan, salah satunya dengan memanfaatkan
sensor suhu dan kelembapan sebagai parameter utama. Penelitian oleh Syani dan Hastuti[7] merancang pengering
ikan teri mandiri bertenaga surya menggunakan sensor DHT22. Pada instrumen tersebut, proses pengeringan
dikondisikan untuk memicu alarm ketika indikator kelembapan ruang mencapai batas 40%. Meskipun sirkulasi udara
dan suhu ruang dapat dikendalikan dengan baik, kelembapan udara ruang pengering tidak selalu merepresentasikan
kadar air aktual yang menyusut secara presisi dari dalam jaringan daging ikan. Di sisi lain, pengendalian suhu yang
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stabil juga diuji oleh Iskandar et al[8]. Melalui perancangan pengering ikan menggunakan sistem blower mekanis dan
sumber panas gas elpiji. Walaupun alat ini dirancang untuk mencapai distribusi suhu secara optimal, pengujian berat
ikan masih dilakukan menggunakan metode penimbangan manual, sehingga kurang efisien untuk diterapkan,
sedangkan pendekatan integrasi pengukuran berat (Load Cell) dalam sebuah sistem pengering otomatis telah diinisiasi
oleh Perdana et al[1]. Sistem tersebut menggabungkan sensor pembaca suhu ruang (DHT22) dan pembaca berat ikan
(Load Cell). Akan tetapi sesor berat (Load Cell) digunakan hanya pemantauan saja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang sistem pengering ikan tawes otomatis
berbasis Arduino Uno dengan sensor load cell sebagai parameter perubahan massa dan sensor DHT22 sebagai
pemantau suhu. Sistem diharapkan mampu melakukan proses pengeringan secara lebih terukur dan menghentikan
proses secara otomatis ketika massa ikan mencapai batas yang telah ditentukan.

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan kuantitatif
eksperimental.Sampel yang di teliti yaitu menggunakan Ikan Tawes dengan massa yang berbeda, dengan rentang suhu
pengeringan 35-50 dikontrol menggunakan metode histeresis[9]. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI)
8273:2016 tentang ikan asin kering penentuan kadar air pada produk perikanan. Adapun perhitungan persamaan kadar
air yang dapat dihitung yaitu sebagai berikut:

 B-9o .
Kadar air = (B = A)X100A)
Keterangan:
A = Selisih berat awal dengan berat akhir (g)
B = Selisih berat awal dengan berat akhir dan sampel awal (g)
C = Selisih berat awal dengan berat akhir dan sampel setelah ikan dikeringkan (g)[10]

A. Diagram Blok Perancangan

Arduino sebagai pengendali utama. Sistem menggunakan load cell untuk memantau perubahan massa ikan dan
DHT22 untuk mengukur suhu ruang pengering. Data sensor diproses oleh Arduino untuk mengendalikan relay lampu
pemanas dan fan. Hasil pengukuran ditampilkan melalui LCD 12C, sedangkan buzzer berfungsi sebagai indikator
kondisi sistem. Catu daya 5 V, 12 V, dan 220 V digunakan sesuai kebutuhan masing-masing komponen.
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Gambar 1. Diagram Blok Perancangan

B. Flowchart System

Menunjukkan sebuah alur eksekusi sistem,dimana di gambarkan oleh sebuah flowchat. Proses dimulai dengan
mengaktifkan sistem, kemudian mikrokontroler akan melakukan inisialisasi sensor suhu, sensor berat (load cell), dan
perangkat keluaran. Selanjutnya, masukkan ikan kemudian Load cell akan membaca nilai berat awal ikan dan
menentukan berat target atau berat akhir ikan[11]. Berdasarkan nilai suhu yang terbaca, mikrokontroler
mengendalikan lampu dan kipas menggunakan metode sistem kontrol Histeresis,sensor DHT22 membaca nilai 44°C
lampu akan menyala 46°C lampu akan mati. Perhitungan berat dan pembacaan suhu tersebut di tampilkan pada
LCD12IC. Sistem kemudian memeriksa apakah massa ikan telah mencapai nilai 40% yang ditentukan sebagai
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indikator bahwa ikan sudah kering. Apabila nilai tersebut belum tercapai, sistem akan kembali melakukan pembacaan
sensor dan pengendalian suhu secara berulang. Sebaliknya, jika berat ikan telah mencapai nilai target, lampu dan kipas
dimatikan secara otomatis, Sedangkan buzzer diaktifkan sebagai penanda proses pengeringan selesai, dan sistem
berhenti untuk menunggu proses berikutnya.
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Gambar 2. Flowchart System

C. Prosedur Pengujian
Pengujian dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, dilakukan pengujian load cell dengan membandingkan
pembacaan sensor terhadap timbangan digital. Kedua, dilakukan pengujian DHT22 dengan membandingkan
pembacaan sensor terhadap termometer digital. Ketiga, dilakukan pengujian proses pengeringan dengan mengamati
perubahan massa ikan hingga mencapai massa target.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dilakukan menggunakan Arduino IDE dengan Arduino Uno R3 sebagai
mikrokontroler utama. Program dirancang untuk membaca data dari sensor DHT22 dan load cell melalui HX711,
mengolah data tersebut, kemudian memberikan perintah kepada aktuator sesuai dengan kondisi proses pengeringan.
Pada awal proses, Arduino melakukan inisialisasi sensor dan perangkat keluaran. Setelah sistem aktif, load cell
digunakan untuk memperoleh massa awal ikan sebagai nilai referensi. Selanjutnya, sistem melakukan pembacaan
temperatur melalui DHT22 dan massa ikan secara berkala. Data yang diperoleh kemudian ditampilkan pada LCD
sehingga perubahan kondisi proses dapat dipantau selama pengeringan.
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Gambar 3. Kode Program Arduino

B. Hasil Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras dilakukan dengan mengintegrasikan Arduino Uno R3 sebagai
pusat pengolahan data dengan sensor, aktuator, dan perangkat keluaran. Sensor DHT22 digunakan
untuk mengukur temperatur dan kelembapan ruang pengering, sedangkan load cell dan HX711
digunakan untuk mengukur perubahan massa ikan selama proses pengeringan[12]. Lampu
berfungsi sebagai sumber panas dan kipas sebagai sirkulator udara, yang dikendalikan melalui
relay. LCD 12C digunakan untuk menampilkan data temperatur dan massa, sedangkan buzzer
berfungsi sebagai indikator berakhirnya proses pengeringan[13]. Hubungan antar komponen
sistem ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 4. Foto Alat

C. Pengujian Load cell

Kalibrasi dilakukan pada Load Cell untuk mengetahui apakah Load Cell dapat mengukur dan menimbang massa
benda sesuai dengan massa acuannya dengan keakuratan yang di harapkan agar dapat menghasilkan keluaran yang
diinginkan.
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Gambar 5. Timbangan Digital Dan Load Cell

Tabel 1. Uji Load Cell Sensor Dengan Timbangan Digital

No Benda (Timbangan Digital) (Load Cell) Selisih Eror
gram gram gram (%)
1 Timbal 50 50 0 0%
2 Timbal 100 99 1 1,00%
3 Obeng 125 124 1 0,80%
4 Tespen 20 19 1 5,00%
5 Hp Samsung 215 213 2 0,93%
6 Gelas 185 185 0 0%
7 Korek Api 10 9 1 10,00%
8 Bulpoin 130 130 0 0%
9 Tang Potong 190 190 0 0%
10  Tang Ampere 130 130 0 0%

Berdasarkan Tabel 1,terlihat bahwa pengujian pengukuran berat dilakukan menggunakan timbangan digital
dengan Load Cell pada 10 jenis benda berbeda [14]. Adapun hasil pengujian menunjukkan bahwa load cell memiliki
tingkat akurasi yang baik. Sebagian besar objek menghasilkan pembacaan yang sama atau mendekati timbangan
digital dengan nilai eror di bawah 1%. Eror relatif lebih besar ditemukan pada massa rendah, yaitu 5% pada tespen
(20 g) dan 10% pada korek api (10 g). Kondisi tersebut disebabkan oleh pengaruh selisih pembacaan yang lebih
signifikan terhadap massa benda yang kecil. Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa load cell
memiliki akurasi dan presisi yang baik serta layak digunakan sebagai sensor pengukuran massa pada sistem yang
dirancang.

D. Pengujian Sensor DHT22

Berdasarkan hasil pengujian, sensor DHT22 menunjukkan kemampuan pengukuran suhu pada rentang 44,0—
46,0 °C dengan nilai error antara 0-0,67% dan rata-rata sebesar 0,24%. Hasil tersebut menunjukkan tingkat kesesuaian
yang tinggi terhadap pengukuran menggunakan thermometer digital, dengan rata-rata akurasi mencapai 99,76%][15].
Selisih pengukuran yang relatif kecil dapat disebabkan oleh toleransi sensor dan perbedaan distribusi suhu pada ruang
pengujian. Sementara itu, tegangan yang dihasilkan sensor berada pada rentang 3,39-3,41 V dengan perubahan yang
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relatif stabil selama pengujian. Berdasarkan hasil tersebut, sensor DHT22 dapat dinyatakan layak digunakan sebagai
perangkat monitoring suhu pada sistem pengering ikan otomatis.

Tabel 2. perbandingan sensor dht22 dan thermometer digital

No DHT22 Thermometer digital Tegangan Eror

(°C) (°C) V) (%)
1 44,0 44,0 3,39 0,00
2 44,2 445 3,39 0,67
3 44,4 445 3,40 0,22
4 44,6 44,6 3,40 0,00
5 44,8 44,8 3,40 0,00
6 45,0 44,9 3,40 0,22
7 45,2 45,0 3,40 0,44
8 45,4 45,4 3,40 0,00
9 45,7 45,5 3,41 0,44
10 46,0 45,8 3,41 0,44

E. Hasil Pengujian

Hasil pengujian proses pengeringan berdasarkan perubahan massa ikan ditunjukkan pada Tabel 3.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan massa awal dan massa akhir pada beberapa Sampel ikan.

Tabel 3. Hasil Pengujian

Lama Waktu Proses Massa Kadar Air
No Pengeringan
(Menit) (gram) (%)

M1 M2 A B
1 110 25 10 100 40
2 118 38 15 100 40
3 120 54 22 100 40
4 142 150 60 100 40
5 160 180 72 100 40
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Keterangan :
M1= Massa Awal
M2= Massa Akhir

Berdasarkan hasil pengujian dari beberapa sampel ikan tawes yang sama dengan 5 massa ikan yaitu sebesar
25¢,389,549,150g,dan180g membutuhkan waktu 110 menit hingga 160 menit. Kondisi awal kadar air pada ikan tawes
dengan massa sebesar 100% dapat berkurang hingga tersisa 40% sesuai Standar Nasional Indonesia,proses
pengeringan ikan menggunakan sensor DHT22 sebagai pendeteksi suhu di ruang pengering dan sensor load cell
sebagai pendeteksi massa atau kadar air pada ikan. Lampu sebagai pemanas untuk mengurangi kadar air pada ikan
dan kipas digunakan untuk mensirkulasikan suhu yang ada di dalam ruang pengering ikan serta di ontrol oleh relay
yang terprogram di dalam Arduino Uno R3.

Gambar 6. Ikan Sesudah Dikeringkan

Hasil pengujian kadar air pada ikan dengan massa awal 25g menghasilkan massa ikan sebesar 10g. Untuk
mengetahui kadar air yang terdapat pada ikan menggunakan perhitungan berdasarkan,berikut perhitungan kadar air
dengan persamaan :

ir = (B=0
Kadar Air = BA) x100%

Diketahui : M1 =25
M2 =10
A=25-15=10
B=15+25=40
C=15+10=25
Ditanya : Berapa sisa kadar air yang terdapat pada ikan?

i _ (B=9)

Kadar air = (B_A)Xloo%
__(40-25)
= o 1) X100%
= 2X100%
=0,6 X100% = 60%
= 100% — 60%

Kadar air = 40%

Hasil analisis perhitungan kadar air pada ikan sesuai dengan nilai kadar air pada ketentuan Standart

Nasional Indonesia yaitu 40%.

V. SIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil merancang dan merealisasikan sistem pengering ikan tawes otomatis berbasis
Arduino Uno yang terintegrasi dengan sensor load cell sebagai pengukur perubahan massa dan sensor DHT22 sebagai
pemantau suhu. Sistem mampu menjawab tujuan penelitian dengan beroperasi secara mandiri dan stabil tanpa
memerlukan fitur konektivitas eksternal tambahan. Pengujian membuktikan bahwa sistem ini efektif memantau
penyusutan berat secara terukur dan mampu menghentikan proses pengeringan secara otomatis secara presisi ketika
kadar air ikan telah mencapai target 40%, sehingga produk akhir yang dihasilkan telah memenuhi kriteria Standar
Nasional Indonesia (SNI) 8273:2016. Sebagai pengembangan lanjutan, sistem ini dapat dipadukan dengan panel surya
guna meminimalkan penggunaan listrik dan menurunkan biaya operasional alat.
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